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ABSTRAK

Lahan organik memiliki ketersediaan nutrisi yang berbeda dengan lahan
konvensional, karena praktik pemupukan yang kurang, sehingga
cekaman unsur hara terjadi ketika tanaman tidak mendapatkan cukup
nutrisi yang diperlukan. Faktor-faktor seperti keberadaan bahan organik,
dekomposisi, topografi, dan struktur tanah mempengaruhi ketersediaan
unsur hara bagi tanaman. Tanaman jagung merupakan salah satu
tanaman yang sensitif terhadap kekurangan unsur hara. Oleh karena itu
perlu dilakukan penilaian untuk mengetahui pengaruh cekaman unsur
hara di lahan organik terhadap pertumbuhan tanaman jagung dan
varietas jagung yang mampu bertahan terhadap cekaman tersebut.
Penelitian dilakukan di lahan organik Polinela Organic Farm pada bulan
September hingga Desember 2023. Varietas jagung yang digunakan
dalam penelitian ini, yaitu varietas F1 jagung putih Arumba dan varietas
F1 jagung manis Exotic Pertiwi. Parameter pengamatannya antara lain
tinggi tanaman, jumlah daun, leaf area index, waktu bunga jantan keluar,
bobot batang basah, dan bobot batang kering. Analisis data hasil
penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dan Uji T-
Test. Hasil menunjukkan tidak ada perbedaan signifikan antara kedua
varietas pada parameter jumlah daun, leaf area index, bobot batang
basah, dan bobot batang kering, kecuali pada tinggi tanaman dan
munculnya bunga jantan memiliki perbedaan yang signifikan. Rata-rata
tinggi tanaman varietas F1 jagung putih Arumba sebesar 148,75 cm,
sedangkan varietas F1 jagung manis Exsotic Pertiwi sebesar 111,3 cm.
Sedangkan rata-rata waktu muncul bunga jantan varietas F1 jagung
putih Arumba lebih cepat yaitu 45,5 hari. Sedangkan rata-rata varietas
F1 jagung manis exsotic pertiwi 51,3 hari.

ABSTRACT

Organic land has different nutrient availability compared to
conventional land due to less frequent fertilization practices, which
causes nutrient stress when plants do not receive the necessary nutrients.
Factors such as the presence of organic matter, decomposition,
topography, and soil structure affect nutrient availability to plants. Corn
is one of the crops sensitive to nutrient deficiencies. Therefore, an
assessment is needed to determine the impact of nutrient stress on
organic land on corn growth and to identify corn varieties that can
withstand such stress. The research was conducted at Polinela Organic
Farm from September to December 2023. The corn varieties used in this
study were the F1 white corn variety Arumba and the F1 sweet corn
variety Exotic Pertiwi. Observation parameters included plant height,
number of leaves, leaf area index, time of tassel emergence, wet stem
weight, and dry stem weight. Data analysis was performed using a
Randomized Complete Block Design (RCBD) and T-Test. The results
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show no significant differences between the two varieties in terms of the
number of leaves, leaf area index, wet stem weight, and dry stem weight,
except for plant height and the emergence of male flowers, which showed
significant differences. The average plant height of the F1 white corn
variety Arumba was 148.75 cm, while the F1 sweet corn variety Exotic
Pertiwi was 111.3 cm. Furthermore, the average time for the emergence
of male flowers in the F1 white corn variety Arumba was faster at 45.5
days, compared to the F1 sweet corn variety Exotic Pertiwi at 51.3 days.

PENDAHULUAN

Lahan organik adalah lahan yang tidak menggunakan pupuk kimia, pestisida, atau herbisida
sintetis pada kegiatan budidaya seperti umumnya, yang dilakukan dalam pertanian konvensional. Lahan
organik cenderung memiliki ketersediaan nutrisi yang berbeda dengan lahan konvensional. Cekaman
unsur hara terjadi ketika tanaman tidak mendapatkan cukup nutrisi yang diperlukan untuk pertumbuhan
dan perkembangannya. Lahan organik memiliki kandungan nutrisi yang kurang, seperti nitrogen, fosfor,
kalium, dan unsur hara lainnya. Hal ini disebabkan karena degradasi tanah, kurangnya pemupukan yang
memadai, atau penggunaan tanah yang berlebihan tanpa pemulihan nutrisi yang cukup (Bukhari et al.,
2023). Lahan organik memiliki kandungan unsur hara yang lebih rendah karena praktik pemupukan
yang kurang dibandingkan dengan lahan konvensional. Lahan konvensional sering kali menggunakan
pupuk kimia sintetis secara intensif untuk meningkatkan kandungan unsur hara tanah yang diperlukan
oleh tanaman. Pupuk tersebut biasanya mengandung nitrogen, fosfor, dan kalium (NPK), serta unsur
hara lainnya yang dibutuhkan oleh tanaman untuk pertumbuhan optimal. Lahan organik cenderung
mengandalkan pemupukan organik seperti kompos, pupuk kandang, atau bahan organik lainnya.
Meskipun bahan-bahan organik juga mengandung unsur hara, tetapi mereka cenderung memiliki
konsentrasi yang lebih rendah dan perlu waktu lebih lama untuk diuraikan menjadi bentuk yang dapat
diserap oleh tanaman. Oleh karena itu, nutrisi pada lahan organik mungkin tidak segera tersedia dalam
jumlah yang memadai bagi tanaman (Kamsurya dan Botanri, 2022). Unsur hara dibutuhkan untuk
mendukung pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Faktor-faktor seperti keberadaan bahan organik,
tingkat dekomposisi, topografi, dan struktur tanah juga mempengaruhi ketersediaan unsur hara bagi
tanaman (Muna et al., 2020). Hal ini menyebabkan budidaya yang dilakukan pada lahan organik
memungkinkan terjadinya cekaman unsur hara.

Cekaman unsur hara adalah kondisi di mana tanaman atau organisme tumbuhan mengalami
kesulitan dalam mendapatkan unsur hara yang diperlukan untuk pertumbuhan dan perkembangannya.
Hal ini terjadi ketika unsur hara tertentu dalam tanah tidak tersedia dalam jumlah yang cukup atau dalam
bentuk yang tidak dapat diserap oleh tanaman dan dapat disebabkan oleh beberapa faktor, seperti pH
tanah yang tidak sesuai, kondisi iklim yang tidak mendukung, atau kompetisi dengan organisme lain
(Nurbangun dan Supriadi, 2021). Cekaman unsur hara umumnya terjadi pada tanaman yang ditanam di
tanah marginal seperti tanah ultisol. Keadaan tersebut mempengaruhi pertumbuhan dan hasil tanaman
yang disebabkan oleh rendahnya kation-kation yang dapat dipertukarkan, sehingga berpengaruh
terhadap fisiologi tanaman yang terlihat pada pertumbuhan dan produksinya yang semakin menurun
(Bukhari dan Safridar, 2022). Cekaman unsur hara dapat meliputi kekurangan nitrogen, fosfor, kalium,
besi, atau unsur hara lainnya yang diperlukan oleh tanaman. Seperti halnya juga pada lahan organik,
dengan kegiatan budidaya tanpa penambahan pupuk kimia menyebabkan terjadinya kekurangan unsur
hara atau cekaman.

Cekaman unsur hara pada lahan organik merujuk pada kekurangan unsur hara makro dan mikro
yang diperlukan oleh tanaman, yang dapat menyebabkan pertumbuhan tanaman yang tidak normal.
Tanaman yang ditanam di lahan organik, seperti tanah ultisol yang pada umumnya miskin unsur hara,
sehingga dapat mengalami cekaman hara yang berpengaruh terhadap fisiologi tanaman. Cekaman unsur
hara yang terjadi di lahan organik dapat mengalami senesen dan absisi daun, penghambatan
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pertumbuhan, perubahan warna serta kerusakan buah (Saputra et al., 2016). Unsur hara yang dapat
menjadi cekaman pada lahan organik antara lain Nitrogen (N), Phospor (P), Kalium (K), Calsium (Ca),
magnesium (Mg), dan mangan (Mn). Selain itu cekaman unsur hara dapat mengakibatkan pertumbuhan
tanaman yang lambat, warna daun yang tidak normal, produksi buah yang rendah, atau bahkan kematian
tanaman jika tidak ditangani. Selain itu, faktor kualitas tanah seperti tekstur dan struktur tanah yang
tidak sesuai dapat menghambat pertumbuhan akar dan ketersediaan nutrisi bagi tanaman (Rahayu,
2023).

Salah satu tanaman yang dapat dijadikan indikator kekurangan unsur hara adalah jagung. Jagung
merupakan salah satu tanaman yang membutuhkan asupan nutrisi yang cukup banyak dan haus akan
unsur hara. Ketika jagung mengalami kekurangan unsur hara, tidak dapat tumbuh dengan baik, dan akan
menimbulkan beberapa gejala. Seperti kekurangan unsur hara N daun berubah warna menjadi hijau
pucat atau menguning, tanaman kerdil dan lambat tumbuh (Tuhuteru et al., 2018), ketika kekurangan
unsur hara P tulang daun akan berwarna ungu kemerahan, mulai dari ujung hingga pangkal daun terlihat
di bagian bawah daun (Ma’as et al., 2013). Selain itu jika kekurangan unsur hara K maka daun jagung
akan menguning di bagian pinggir dan berwarna coklat seperti terbakar (Hamzah et al., 2021). Tanaman
jagung merupakan komoditas unggulan di provinsi Lampung berdasarkan data pemerintah pada tahun
2022 produksi jagung mencapai 3.280.952 ton atau berkontribusi 9% dari produksi jagung nasional
(PPID Lampung, 2022). Namun, pertumbuhan dan hasil panen jagung dapat terganggu oleh berbagai
faktor lingkungan seperti adanya cekaman pada praktek budidaya di lahan-lahan marjinal maupun lahan
yang memiliki cekaman seperti pada lahan organik (Pamungkas dan Tyasmoro, 2019). Tujuan dari
penelitian ini untuk mengetahui seberapa besar pengaruh cekaman unsur hara di lahan organik terhadap
pertumbuhan tanaman jagung dan mengetahui varietas jagung yang mampu bertahan terhadap cekaman
unsur hara di lahan organik.

103



Silvani, et al. / Agritrop: Jurnal llmu-ilmu Pertanian (Journal of Agricultural Sciences), 22 (2):101-115, 2024

METODE
Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan di lahan Polinela Organic Farm (POF), Politeknik Negeri Lampung
mulai dari September hingga Desember 2023. Secara geografis terletak pada titik koordinat -5.352991,
105.228777 dan 5°21'10.9"S 105°13'44.0"E. POF berdiri sejak tahun 2019 yang berada di bawah
naungan program studi Teknologi Produksi Tanaman Pangan Jurusan Budidaya Tanaman Pangan
Politeknik Negeri Lampung yang telah mendapatkan sertifikat prima 3 dari OKKPD Provinsi Lampung
dan sertifikat organik dari LSO InOfice.

Alat dan Bahan

Alat dan bahan yang digunakan pada penelitian ini berupa meteran dan mistar yang digunakan
untuk mengukur lahan dan tinggi tanaman. Leaf area meter tipe ADB loan N0.2928-INO KWF untuk
mengukur indeks luas daun, sedangkan timbangan digital tipe Joil D9 untuk mengukur bobot batang
basah dan kering tanaman. Kemudian, oven tipe Jouan SA EU 280 untuk mengeringkan batang tanaman.
Serta, bahan yang digunakan meliputi 2 jenis varietas benih jagung yaitu varietas F1 Arumba jagung
putih dan varietas jagung manis F1 Exotic Pertiwi.

Rancangan Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada lahan organik menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK)
dimana terdapat dua petak utama yang terdiri atas 2 jenis varietas benih jagung yaitu varietas F1 Arumba
jagung putih dan varietas jagung manis F1 Exotic Pertiwi, serta menggunakan Uji T-Test. Blok
perlakuan dibagi menjadi 4 petak dan setiap petak masing—masing perlakuan di ulang sebanyak 5 Kkali,
sehingga diperoleh 40 satuan percobaan. Setiap satuan percobaan terdiri dari 2 baris tanaman, dengan
setiap baris terdiri dari 10 tanaman. Jarak tanam yang digunakan 50 x 30 cm, sehingga diperoleh total
jumlah tanaman sebanyak 80 tanaman.

Pelaksanaan Penelitian

Penelitian dimulai dari persiapan lahan organik menggunakan cangkul untuk menggemburkan
tanah. Selanjutnya dibuat guludan yang berjumlah 4 dengan ukuran 300 x 50 cm tiap guludannya. Benih
jagung ditanam ke dalam tanah dengan kedalaman £3 cm dan dilakukan dengan cara di tugal dengan
jarak tanam 50 x 30 cm. Tiap lubang tanam di isi dengan dua butir benih jagung, lalu tutup kembali
lubang dengan tanah. Perawatan tanaman jagung melibatkan serangkaian tindakan yang bertujuan untuk
memastikan pertumbuhan yang optimal dan hasil panen yang baik di antaranya pengairan, pengendalian
gulma, pengendalian hama penyakit, pemangkasan serta pemeliharaan, dan pemanenan.

Parameter Pengamatan
Penelitian ini menerapkan beberapa parameter pengamatan yang digunakan untuk mengevaluasi
respon pertumbuhan tanaman jagung terhadap cekaman lahan organik meliputi:

Tinggi Tanaman (cm)

Pengamatan tinggi tanaman dilaksanakan pada akhir masa vegetatif di umur tanaman 42 HST dan
49 HST. Alat yang digunakan untuk pengukuran tinggi tanaman adalah meteran maupun penggaris.
Pengukuran tanaman dilakukan mulai dari permukaan tanah atau pangkal batang hingga titik tumbuh.
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Jumlah Daun (helai)

Penghitungan dan pengamatan jumlah daun dilaksanakan pada akhir masa vegetatif di umur
tanaman 42 HST dan 49 HST. Daun yang dihitung adalah daun yang telah terbuka sempurna dan tidak
mengalami kerusakan di atas 50% yang diakibatkan serangan hama atau penyakit.

Leaf Area Index

Leaf area index atau index luas daun merupakan luas daun yang diukur dengan menggunakan leaf
area meter tipe ADB loan N0.2928-INO KWF dengan mengambil sejumlah 2 sampai 3 helai daun
terbaik.

Waktu Muncul Bungan Jantan (hari)
Waktu muncul bunga jantan adalah hari dimana bunga jantan muncul pada pucuk pohon jagung
dan diamati ketika bunga terlihat akan muncul pada masing-masing tanaman.

Bobot Batang Basah (g)
Bobot batang basah adalah berat batang jagung ketika saat baru di panen. Bobot batang basah
diamati ketika jagung di panen pada umur 78 HST, kemudian bobot batang basah di timbang.

Bobot Batang Kering (g)

Bobot batang kering adalah bobot kering batang jagung yang di lakukan setelah di oven/di
keringkan selama 3 hari dengan suhu 100°C, kemudian lakukan penimbangan bobot kering batang
jagung dan catat hasilnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil uji t-test pada Tabel 1, terdapat perbedaan yang signifikan pada tinggi tanaman
dan waktu bunga jantan keluar antara varietas F1 jagung putih Arumba (V1) dan varietas F1 jagung
manis Exsotic Pertiwi (V2). Tinggi tanaman V1 (148.75 cm) lebih tinggi secara signifikan dibandingkan
V2 (111.3 cm), dengan nilai P < 0.05. Demikian juga, waktu bunga jantan keluar pada V1 (45.5 hari)
lebih cepat secara signifikan dibandingkan V2 (51.3 hari), dengan nilai P < 0.05. Namun, tidak terdapat
perbedaan yang signifikan pada jumlah daun, Leaf Area Index (LAI), bobot batang basah, dan bobot
batang kering antara kedua varietas tersebut. Jumlah daun rata-rata kedua varietas sama-sama sekitar 10
helai, dengan nilai P > 0.05. LAI rata-rata V1 (561.3695) dan V2 (511.3665) juga tidak menunjukkan
perbedaan signifikan. Bobot batang basah V1 (353.75 gram) dan V2 (369.35 gram), serta bobot batang
kering V1 (84.25 gram) dan V2 (86.7 gram), keduanya tidak berbeda secara signifikan dengan nilai P >
0.05. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun ada perbedaan pada tinggi tanaman dan waktu bunga jantan
keluar, faktor-faktor lainnya seperti jumlah daun, LAI, dan bobot batang baik basah maupun kering
cenderung serupa antara kedua varietas jagung ini.
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Table 1. Hasil uji analisis t-test tinggi tanaman, bunga Jantan, jumlah daun, LAI, brangkas basah,brangkas kering.

Tinggi Tanaman

Jumlah Daun

Waktu Bunga Jantan

Leaf Area Index

Bobot Batang

Bobot Batang

Ulangan Keluar Basah Kering
V1 V2 V1 V2 V1 V2 V1 V2 V1 V2
1 10.4 10 45.2 52 512.992 509.988 298 447 61.9 109.9
2 11.2 8 44 52.6 605.031 509.845 436 344 115.4 76.7
3 9.6 11.2 44.4 48.8 560.635  466.6 295 381.6 69.2 83.4
4 10.6 9 48.4 51.8 522.806 499.715 386 304.8 90.5 76.8
Mean 10.45 9.55 45.5 51.3 562.369 511.366 353.75 369.35 84.25 86.7
Gabungan 10 48.4 536.868 361.55 85.475
Stdev 1.394 1.791 3.034 2.957 65.603  90.127 118.375 130.667 30.039 34.507
Notasi ns fole ns ns ns
Nilai P.Sig.(2- 0.084  0.085 0.000 0.000 0.048 0.048 0.695 0.695 0.812 0.812
tailed)

Catatan: V1, varietas F1 Jagung Putih Arumba. V2, varietas F1 jagung Manis Exsotic Pertiwi.

perbedaan yang signifikan. Jika > 0,05, maka tidak terdapat perbedaan yang signifikan.
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Tinggi Tanaman

Hasil pengamatan terhadap tinggi tanaman dapat dilihat pada Gambar (1) menunjukan varietas
F1 jagung putih Arumba memiliki perbedaan yang signifikan dengan varietas F1 jagung manis Exsotic
Pertiwi. Rata-rata tinggi tanaman F1 jagung putih Arumba sebesar 148,75 cm, sedangkan rata-rata untuk
F1 jagung manis Exsotic Pertiwi sebesar 111,3 cm. Selisih dari kedua varietas tersebut sebesar 37,45
dengan rata-rata tinggi tanaman dari kedua varietas sebesar 130 cm. Hal ini dikarenakan tinggi tanaman
dapat dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor lingkungan maupun faktor genetik. Faktor lingkungan
berupa ketersediaan air yang berperan penting dalam mempengaruhi vegetatif jagung terutama pada
tanaman F1 jagung putih Arumba, intensitas cahaya berpengaruh pada kondisi cahaya yang cukup
mendorong proses fotosintesis yang optimal, nutrisi tanah mempengaruhi tinggi tanaman jagung melalui
ketersediaan unsur hara makro dan mikro yang seimbang, serta suhu dan kelembaban yang ideal dan
optimal dapat mempengaruhi dari tinggi tanaman jagung (Ahmad et al., 2022). Sedangkan pada faktor
genetik berupa resistensi, menurut Syaugi dan Amzeri (2023) tanaman F1 jagung putih Arumba
membawa gen resistensi terhadap cekaman lingkungan seperti kekeringan dan serangan hama.
Resistensi ini memungkinkan tanaman tetap tumbuh optimal dan lebih tinggi di lingkungan yang
menantang. Meskipun ditanam dalam kondisi yang sama, beberapa varietas jagung dapat merespon
secara berbeda terhadap faktor-faktor seperti nutrisi tanah, air, dan cahaya matahari yang mempengaruhi
pertumbuhan tanaman (Silitonga et al., 2020). Jagung putih memiliki ketahanan yang lebih baik
terhadap penyakit dan hama tertentu dibandingkan dengan jagung manis, sehingga jagung putih lebih
mudah untuk dibudidayakan di berbagai kodisi lingkungan dan lebih cepat pertumbuhannya (Jamal et
al., 2019). Jagung putih dikatakan lebih unggul dalam pertumbuhannya karena memiliki daya tahan
yang kuat terhadap berbagai penyakit dan kondisi lingkungan ekstrem. Varietas jagung putih pada
umumnya menghasilkan tingkat produktivitas yang tinggi per hektar, dengan biji yang berkualitas baik
dan tekstur yang renyah (Azwana, 2021). Kemampuannya untuk beradaptasi dengan berbagai jenis
tanah dan iklim membuatnya menjadi pilihan yang populer di banyak daerah pertanian.

Gambar 1. Rata-Rata Tinggi Tanaman Varietas Jagung Putih Arumba (V1)
dan Varietas Jagung Manis Exsotic Pertiwi (V2)

Jumlah Daun

Hasil pengamatan terhadap jumlah daun dapat dilihat pada Gambar (2), bahwa varietas F1 jagung
putih Arumba tidak memiliki perbedaan yang signifikan dengan varietas F1 jagung manis Exsotic
Pertiwi dengan rata-rata jumlah daun F1 jagung putih Arumba sebesar 10,45. Rata-rata jumlah daun F1
jagung manis exsotic pertiwi 9,55 dengan rata rata jumlah daun kedua varietas 10 helai. Menurut Edy
et al. (2021) tanaman jagung memerlukan nutrisi yang cukup, terutama nitrogen, fosfor, dan kalium.
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Kekurangan nutrisi dapat menghambat pertumbuhan daun. Kedua varietas tidak ada tambahan
perlakuan apapun sehingga rata-rata jumlah daun menjadi cukup rendah pada kedua varietas. Jumlah
daun pada tanaman jagung dapat bervariasi tergantung pada varietasnya. Sebagian besar varietas jagung
memiliki antara 8 hingga 22 daun pada saat mencapai kematangan fisiologis (Hernawati et al., 2022).
Kemudian, menurut Hayati et al. (2021) jagung mencapai matang fisiologis ketika tanaman telah
menghasilkan sekitar 8 hingga 16 daun. Pada tahap ini, jumlah daun telah mencapai maksimumnya,
dengan daun-daun paling bawah mulai menguning dan kering secara alami sebagai bagian dari proses
normal pertumbuhan tanaman. Daun-daun yang tersisa pada tanaman jagung yang telah mencapai
matang fisiologis memiliki struktur yang sehat dan kuat, dengan permukaan yang luas untuk menangkap
sinar matahari dan melakukan fotosintesis secara efisien. Daun-daun ini juga berperan penting dalam
mendukung pertumbuhan tandan jagung dan pembentukan biji yang berkualitas (Inaya et al., 2021).

14
12
10

V1 V2

Gambar 2. Rata-Rata Jumlah Daun Varietas Jagung Putih Arumba (V1)
dan Varietas Jagung Manis Exsotic Pertiwi (V2)

Waktu Muncul Bunga Jantan

Hasil pengamatan waktu muncul bunga jantan keluar dapat dilihat pada Gambar (3) pada kedua
jenis bahwa varietas F1 jagung putih Arumba memiliki perbedaan yang signifikan dengan varietas F1
jagung manis Exsotic Pertiwi. Hal ini dikarenakan setiap varietas menunjukkan respon dan kemampuan
beradaptasi yang berbeda terhadap lingkungan dan cekaman unsur hara. Rata rata waktu bunga Jantan
keluar varietas F1 jagung putih Arumba 45,5. Sedangkan rata-rata waktu bunga jantan keluar F1 jagung
manis exsotic pertiwi 51,3. Pada penelitian ini bunga jantan dari kedua varietas keluar rata-rata di 48
HST. Waktu bunga jantan keluar menunjukan tahapan pertumbuhan dan pada tahap ini dipengaruhi oleh
kondisi lingkungan (Sujadi et al., 2020). Waktu muncul bunga jantan pada varietas F1 jagung putih
Arumba lebih cepat dibandingkan dengan varietas F1 jagung manis Exsotic Pertiwi. Menurut Fitriyah
et al. (2024) hal ini disebabkan varietas F1 jagung putih Arumba memiliki respon yang baik pada
lingkungan sekitar sehingga pertumbuhan bunga lebih cepat dibandingkan dengan varietas F1 jagung
manis Exsotic Pertiwa yang memiliki respon kurang baik dengan cekaman lingkungan sekitarnya.
Bunga jagung termasuk bunga tidak sempurna yang juga dikenal sebagai jambul atau tassel berupa
bunga jantan tanaman jagung. Bunga ini terdiri dari banyak bulir kecil yang tersusun rapat pada tangkai
panjang yang berfungsi sebagai penyerbuk (Anggraini, 2019).
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Gambar 3. Rata-Rata Waktu Muncul Bunga Jantan Varietas Jagung Putih
Arumba (V1) dan Varietas Jagung Manis Exsotic Pertiwi (V2)

Leaf Area Index

Hasil pengamatan leaf area index dapat dilihat pada Gambar 4, bahwa kedua jenis varietas F1
jagung putih Arumba memiliki perbedaan yang tidak signifikan dengan varietas F1 jagung manis
Exsotic Pertiwi. Leaf Area Index (LAI) pada tanaman jagung menunjukkan total luas permukaan daun
jagung per satuan luas lahan. Pada penelitian varietas F1 Arumba memiliki rata-rata 561.3695.
Sedangkan varietas F1 Exsotix Pertiwi 511.3665. Rata-rata LAl kedua varietas pada penelitian ini
sebesar 536.868. LAI merupakan parameter penting dalam pemodelan pertumbuhan tanaman, terutama
terkait dengan kemampuan tanaman jagung dalam menyerap cahaya matahari untuk proses fotosintesis.
Semakin tinggi nilai LAI, semakin banyak pula luas permukaan daun yang tersedia untuk menangkap
cahaya matahari, yang berpengaruh pada produksi biomassa tanaman jagung (Lestari dan Irwan, 2022).
Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi LAI tanaman jagung antara lain varietas jagung, jarak tanam,
dan perlakuan budidaya seperti pemberian air dan pupuk. Kemudian, menurut Cahyanti (2020), semakin
tinggi LAl maka semakin banyak cahaya yang dapat diserap oleh daun untuk proses fotosintesis.
Pertumbuhan LAI pada tanaman jagung dipengaruhi oleh beberapa faktor utama, di mana varietas
jagung yang dipilih memiliki pengaruh signifikan terhadap LAI karena perbedaan dalam struktur dan
jumlah daun yang mampu tumbuh. Kepadatan tanaman atau jumlah tanaman per unit luas juga
mempengaruhi. Semakin padat tanaman, semakin tinggi potensi LAl karena adanya lebih banyak daun
yang terbentuk (Ganesiska et al., 2021). Selain itu, kondisi tanah yang subur dan ketersediaan air yang
memadai mendukung pertumbuhan daun yang sehat, yang berkontribusi pada peningkatan LAI. Faktor
lingkungan seperti iklim yang hangat dengan sinar matahari yang cukup juga diperlukan untuk
mendukung fotosintesis yang optimal, yang pada gilirannya meningkatkan LAl (Rochman et al., 2023).
LAI menggambarkan total luas permukaan daun yang hadir dalam satuan luas lahan tertentu. Semakin
tinggi nilai LAI, semakin besar luas daun yang tersedia untuk menangkap energi matahari yang
diperlukan untuk proses fotosintesis, dengan demikian, LAl menjadi indikator yang penting untuk
mengukur potensial fotosintetik tanaman jagung (Nisfiyah et al., 2024). Menurut Cahyanti (2020)
tingginya nilai LAI biasanya terkait dengan pertumbuhan tanaman yang baik dan hasil yang optimal
karena lebih banyak daun yang dapat menyerap cahaya matahari dan mengubahnya menjadi energi
kimia untuk sintesis karbohidrat.
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Gambar 4. Rata-Rata Waktu Muncul Bunga Jantan Varietas Jagung Putih
Arumba (V1) dan Varietas Jagung Manis Exsotic Pertiwi (V2)

Bobot Batang Basah

Hasil pengamatan bobot batang basah dapat dilihat pada Gambar 5 dan diketahui bahwa kedua
jenis varietas F1 jagung putih Arumba memiliki perbedaan yang tidak signifikan dengan varietas F1
jagung manis Exsotic Pertiwi. Pada penelitian ini F1 Arumba memiliki rata-rata 353.75, F1 exsotic
pertiwi memiliki rata —rata 369.35. Rata-rata bobot basah batang jagung pada dua varietas ini sebesar
361.55 gram. Hal ini disebabkan oleh ukuran diameter batang jagung manis yang lebih besar
dibandingkan dengan jagung putih. Meskipun jagung putih memiliki tinggi tanaman yang lebih tinggi,
diameter batangnya lebih kecil. Selain itu, pada saat pemanenan, banyak daun jagung putih yang rusak
dan mengering dibandingkan dengan jagung manis, sehingga bobot basah jagung manis lebih besar
daripada jagung putih. Data bobot basah jagung dapat digunakan dalam penelitian pertanian untuk
mempelajari berbagai aspek pertumbuhan dan perkembangan tanaman jagung (Rini et al., 2020). Bobot
batang basah dapat digunakan untuk menilai ketahanan tanaman jagung terhadap berbagai jenis stres
lingkungan. Menurut Evlin et al. (2020), dengan mengamati bobot batang basah jagung dapat bertahan
dalam kondisi kekeringan dan dapat menilai dampak dari serangan hama dan penyakit pada
pertumbuhan batang.
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Gambar 5. Rata-Rata Bobot Batang Basah Varietas Jagung Putih Arumba (V1)
dan Varietas Jagung Manis Exsotic Pertiwi (V2)
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Bobot Batang Kering

Hasil pengamatan bobot batang kering dapat dilihat pada Gambar (6) yang diketahui bahwa kedua
jenis varietas F1 jagung putih Arumba memiliki perbedaan yang tidak signifikan dengan varietas F1
jagung manis Exsotic Pertiwi. Pada penelitian ini rata-rata berat kering varietas F1 jagung putih Arumba
84.25 gram, F1 jagung manis exsotic pertiwi memiliki rata rata 86.7 gram. kedua varietas memiliki rata-
rata bobot batang jagung kering sebesar 85.475 gram. Pengukuran bobot kering penting karena
memberikan perkiraan akurat tentang jumlah sebenarnya dari bahan organik yang tersedia, karena air
merupakan komponen yang signifikan dalam bobot basah tanaman (Khan et al., 2021). Bobot kering
memberikan informasi tentang kualitas tanaman jagung setelah pengeringan. Batang jagung yang
dikeringkan juga dapat digunakan dalam berbagai aplikasi bioenergi atau bahan baku industri
(Nurahman et al., 2023). Estimasi bobot kering batang jagung membantu dalam menentukan potensi
penggunaan biomassa ini. Menurut Gamasari et al. (2022), pengukuran bobot batang kering menjadi
indikator penting dalam mengevaluasi produktivitas pertanian, keberhasilan teknik budidaya, dan
potensi pemanfaatan tanaman jagung dalam berbagai aplikasi.
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Gambar 6. Rata-Rata Bobot Batang Kering Varietas Jagung Putih Arumba
(V1) dan Varietas Jagung Manis Exsotic Pertiwi (V2)

111



Silvani, et al. / Agritrop: Jurnal llmu-ilmu Pertanian (Journal of Agricultural Sciences), 22 (2):101-115, 2024

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis respon pertumbuhan dan ketahanan jagung pada cekaman unsur hara
di lahan organik menunjukan bahwa tidak ada perbedaan signifikan antara kedua varietas dalam jumlah
daun, leaf area index, bobot batang basah, dan bobot batang kering, menandakan bahwa faktor genetik
mungkin tidak memiliki pengaruh besar pada parameter tersebut dalam kondisi cekaman unsur hara di
lahan organik. Namun, terdapat perbedaan signifikan antara varietas F1 jagung putih Arumba dan
varietas F1 jagung manis Exotic Pertiwi pada parameter tinggi tanaman dan waktu muncul bunga jantan.
varietas F1 jagung putih Arumba menunjukkan tinggi tanaman yang lebih tinggi sebesar 148,75 cm
dibandingkan dengan varietas F1 jagung manis Exsotic Pertiwi sebesar 111,3 cm, serta waktu bunga jantan
keluar yang lebih cepat selama 45,5 hari dibandingkan dengan varietas F1 jagung manis Exotic Pertiwi
selama 51,3 hari. Varietas F1 jagung putih Arumba memiliki respon yang lebih baik terhadap cekaman
unsur hara di lahan organik, sehingga lebih cepat pertumbuhannya karena peka akan keadaan cekaman
unsur hara. Penggunaan varietas jagung yang mampu bertahan dan tumbuh dengan baik dalam kondisi
cekaman unsur hara di lahan organik, seperti varietas F1 jagung putih Arumba dapat menjadi pilihan
yang baik bagi petani yang mengelola lahan organik. Hal ini akan membantu meningkatkan
produktivitas tanaman jagung dan mengurangi risiko kerugian akibat kondisi lingkungan yang tidak
mendukung. Saran penelitian selanjutnya perlu dilakukan di berbagai kondisi agroekosistem organik
lainnya, termasuk daerah dengan karakteristik tanah yang berbeda-beda, untuk menguji konsistensi hasil
penelitian ini. Hal ini penting untuk mengetahui apakah varietas jagung yang diuji dapat beradaptasi di
berbagai jenis tanah organik dengan cekaman hara yang berbeda. Serta, melakukan penelitian jangka
panjang untuk menilai dampak cekaman unsur hara di lahan organik terhadap produktivitas dan kualitas
hasil jagung, seperti ukuran tongkol, jumlah biji, dan kadar nutrisi biji jagung.
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